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Abstrak

Penelitian ini mengkaji praktik pengelolaan dan pelaporan keuangan pada klub/cabang
olahraga renang di Kabupaten Garut melalui pendekatan studi kasus. Fokus kajian
mencakup struktur pendapatan, pola pengeluaran, bentuk pencatatan akuntansi, tingkat
transparansi kepada anggota dan pemangku kepentingan, serta pemanfaatan teknologi
(aplikasi kas, spreadsheet, dan sistem berbasis cloud) dalam proses akuntansi. Hasil sintesis
menunjukkan bahwa pendapatan paling dominan masih bersumber dari iuran anggota dan
biaya pelatihan, diikuti dukungan sponsor dan bantuan pemerintah/hibah; sementara
pengeluaran terbesar umumnya terkonsentrasi pada honor pelatih, perawatan
fasilitas/kolam, perlengkapan latihan, serta biaya kompetisi. Sebagian klub sudah mulai
mengadopsi teknologi untuk pembukuan dan pelaporan, namun masih ditemui kendala
standarisasi laporan, pemisahan kas, dan dokumentasi transaksi. Studi ini
merekomendasikan penguatan anggaran berbasis program, prosedur pengendalian internal
sederhana, dan penggunaan sistem pelaporan yang lebih konsisten untuk meningkatkan
akuntabilitas dan keberlanjutan keuangan klub.

Kata Kunci: akuntansi olahraga, klub renang, manajemen keuangan, transparansi,
teknologi akuntansi

Abstract

This study examines financial management and reporting practices in swimming sport
clubs/branches in Garut Regency using a case-study approach. The analysis covers
revenue structure, expenditure patterns, accounting records, transparency toward
members and stakeholders, and the use of digital tools (cash apps, spreadsheets, and cloud-
based systems) in accounting processes. The synthesis indicates that the main revenues are
still dominated by membership fees and training charges, followed by sponsorship and
government support/grants; while major expenditures typically concentrate on coaches'
fees, facility/pool maintenance, training equipment, and competition-related costs. Several
clubs have begun adopting technology for bookkeeping and reporting, yet challenges
remain in reporting standardization, cash segregation, and transaction documentation.
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The study recommends program-based budgeting, simple internal controls, and more
consistent reporting systems to strengthen accountability and financial sustainability.

Keywords: sport accounting, swimming club, financial management, transparency,
accounting technology

1 Pendahuluan

Olahraga renang memiliki karakteristik penyelenggaraan yang relatif intensif sumber daya karena
membutuhkan fasilitas khusus (kolam), pelatih bersertifikasi, serta agenda latihan dan kompetisi yang
berkelanjutan. Pada level klub maupun cabang olahraga daerah, kebutuhan sumber daya tersebut
berimplikasi langsung pada kebutuhan pengelolaan keuangan yang tertib, transparan, dan adaptif. Di
banyak organisasi olahraga komunitas, arus kas sering kali bersifat musiman dan bergantung pada iuran
anggota, biaya pelatihan, sponsor, serta dukungan pemerintah/hibah. Ketergantungan pada beberapa
sumber dana utama menimbulkan risiko keberlanjutan ketika terjadi penurunan partisipasi, perubahan
kebijakan, atau kondisi ekonomi tertentu. Pada saat yang sama, biaya tetap seperti honor pelatih dan
pemeliharaan fasilitas dapat terus berjalan, sehingga diperlukan perencanaan anggaran dan
pengendalian biaya yang memadai (Shilbury et al., 2014; Feiler et al., 2023).

Istilah 'swimming accounting' dalam penelitian ini merujuk pada praktik akuntansi yang diterapkan
dalam konteks organisasi renang, mulai dari pencatatan penerimaan dan pengeluaran, penyusunan
anggaran program latihan/kompetisi, hingga pelaporan keuangan yang dapat dipertanggungjawabkan.
Dalam praktiknya, standar pengelolaan keuangan klub sering belum seragam, baik dari sisi format
laporan, dokumentasi transaksi, maupun mekanisme transparansi kepada anggota (France et al., 2024;
Costa et al., 2025).

Kesenjangan praktik tersebut semakin relevan ketika organisasi olahraga mulai terdorong menggunakan
teknologi digital untuk efisiensi administrasi dan pelaporan. Penggunaan spreadsheet, aplikasi kas,
hingga cloud accounting dapat meningkatkan aksesibilitas data dan ketepatan waktu laporan, namun
juga membawa tuntutan kompetensi, keamanan data, dan tata kelola yang lebih jelas (Rawashdeha &
Thnaibat, 2022).

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk: (1) memetakan struktur pendapatan
dan pengeluaran pada klub/cabang olahraga renang di Kabupaten Garut; (2) menggambarkan praktik
pencatatan dan pelaporan keuangan yang berjalan; serta (3) mengidentifikasi peluang perbaikan melalui
penguatan prosedur akuntabilitas dan pemanfaatan teknologi. Kontribusi praktis penelitian diharapkan
membantu pengurus Klub menyusun sistem keuangan yang lebih konsisten, sekaligus menjadi rujukan
bagi pembina olahraga daerah dalam merancang pembinaan yang berkelanjutan.

2 Tinjauan Pustaka

Akuntansi pada organisasi olahraga pada dasarnya berfungsi sebagai sistem informasi untuk
perencanaan, pengendalian, dan pertanggungjawaban. Dalam konteks klub olahraga komunitas,
akuntansi yang memadai tidak selalu identik dengan kompleksitas pencatatan, melainkan konsistensi
proses, keterlacakan bukti transaksi, dan keterbukaan informasi keuangan kepada pihak yang berhak
(Melnick, 2025; France et al., 2024).

Pada cabang olahraga renang, struktur pendapatan umumnya berasal dari (a) iuran anggota dan biaya

pelatihan, (b) sponsor dan donasi, (c) bantuan pemerintah/hibah, serta (d) kegiatan komersial terbatas
seperti event atau penjualan atribut. Diversifikasi pendapatan dipandang penting untuk menurunkan
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risiko ketergantungan dan memperkuat kapasitas pembinaan jangka panjang (Feiler et al., 2023; Khan
et al., 2025).

Dari sisi biaya, komponen yang sering dominan mencakup honorarium pelatih, sewa atau perawatan
fasilitas, perlengkapan latihan, biaya transportasi dan akomodasi saat kompetisi, serta administrasi
organisasi. Pengendalian biaya pada organisasi olahraga memerlukan anggaran berbasis program
(misalnya program latihan, kompetisi, pengadaan alat), sehingga evaluasi kinerja keuangan dapat
dikaitkan dengan capaian kegiatan (Shilbury et al., 2014).

Akuntabilitas dan transparansi menjadi dimensi penting dalam tata kelola olahraga karena dana
organisasi olahraga sering bersumber dari kontribusi anggota dan dukungan publik. Literatur
menekankan bahwa mekanisme pelaporan yang jelas, audit atau pemeriksaan internal sederhana, serta
publikasi ringkas laporan dapat memperkuat kepercayaan, mencegah konflik, dan meningkatkan
integritas organisasi (Costa et al., 2025; Bavaresco et al., 2024).

Transformasi digital dalam akuntansi, termasuk cloud accounting dan platform pencatatan berbasis
web, menawarkan manfaat seperti akses data real-time, kolaborasi multi-pengguna, dan otomatisasi
laporan. Namun, adopsi teknologi dipengaruhi oleh kesiapan organisasi, dukungan manajemen, biaya,
serta risiko keamanan dan privasi data (Rawashdeha & Thnaibat, 2022; Pangastuti & Aligarh, 2024).
Dalam konteks klub olahraga, teknologi berpotensi menjadi enabler transparansi apabila disertai standar
dokumen dan prosedur persetujuan transaksi yang memadai.

3 Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan desain studi kasus pada organisasi/klub renang di Kabupaten Garut. Studi
kasus dipilih untuk memahami praktik keuangan secara kontekstual, termasuk relasi antara sumber
pendanaan, proses pengeluaran, dan mekanisme pelaporan yang diterapkan pengurus. Sumber data
mencakup: (1) dokumen keuangan (buku kas, bukti transaksi, rekapitulasi pemasukan dan pengeluaran,
serta dokumen anggaran jika tersedia); (2) wawancara semi-terstruktur dengan pengurus, pelatih, dan
pihak administrasi; serta (3) kuesioner singkat kepada anggota/atlet/orang tua atlet untuk menangkap
persepsi transparansi dan kualitas layanan keuangan.

Analisis data dilakukan melalui kombinasi analisis deskriptif dan analisis tematik. Data kuantitatif
(misalnya proporsi pendapatan dan pengeluaran) disajikan dalam bentuk ringkasan dan persentase,
sedangkan data kualitatif dari wawancara dianalisis untuk mengidentifikasi pola praktik, tantangan, dan
kebutuhan perbaikan. Triangulasi sumber dilakukan dengan membandingkan temuan dokumen,
wawancara, dan persepsi responden guna meningkatkan kredibilitas hasil.

4 Hasil Penelitian dan Pembahasan

Temuan menunjukkan bahwa struktur pendapatan klub/cabang renang di Garut masih bertumpu pada
iuran anggota dan biaya pelatihan. Dalam agregasi data, sekitar 60% pendapatan berasal dari iuran/biaya
latihan, sekitar 25% dari sponsor atau donasi, dan sekitar 15% dari bantuan pemerintah/hibah. Pola ini
sejalan dengan karakter organisasi olahraga komunitas yang umumnya memiliki basis pendanaan
internal yang kuat namun rentan terhadap fluktuasi partisipasi (Feiler et al., 2023).

Pada sisi pengeluaran, alokasi terbesar berada pada honorarium pelatih dan pembinaan atlet.
Pengeluaran lain yang signifikan meliputi pemeliharaan/akses fasilitas renang, pengadaan
perlengkapan, dan biaya mengikuti kompetisi. Dominasi pengeluaran pembinaan menggambarkan
prioritas organisasi pada capaian prestasi, tetapi menuntut perencanaan kas yang lebih disiplin agar
biaya program tidak menimbulkan defisit di periode tertentu.
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Dalam hal pencatatan, sebagian organisasi telah menggunakan spreadsheet dan aplikasi keuangan
sederhana untuk merekap pemasukan dan pengeluaran. Sekitar 30% unit yang diamati sudah mulai
mengintegrasikan pencatatan dengan aplikasi atau sistem yang lebih terstruktur (misalnya pencatatan
berbasis cloud, atau rekapitulasi digital dengan format laporan berkala). Namun, mayoritas masih
mengandalkan pencatatan manual atau semi-manual yang rentan terhadap keterlambatan penyusunan
laporan dan ketidakkonsistenan format.

Dari perspektif tata kelola, tantangan yang sering muncul ialah (a) belum adanya standar laporan yang
sama antarperiode, (b) pemisahan kas organisasi dengan kas pribadi pengurus yang belum tegas pada
sebagian kasus, serta (c) dokumentasi transaksi yang tidak selalu lengkap. Literatur tata kelola olahraga
menekankan bahwa akuntabilitas organisasi dapat ditingkatkan melalui prosedur sederhana seperti
otorisasi berjenjang, bukti transaksi yang wajib, dan laporan ringkas yang dipublikasikan kepada
anggota (France et al., 2024; Costa et al., 2025).

Pemanfaatan teknologi berpotensi memperbaiki masalah konsistensi dan aksesibilitas laporan, terutama
jika pencatatan dilakukan secara real-time dan data tersimpan terpusat. Namun, adopsi teknologi
membutuhkan kesiapan sumber daya manusia, biaya, dan perhatian pada keamanan data. Hasil
penelitian teknologi akuntansi menunjukkan bahwa dukungan manajemen, kesiapan organisasi, serta
persepsi manfaat mempengaruhi keberhasilan adopsi sistem berbasis cloud (Rawashdeha & Thnaibat,
2022). Dalam konteks klub renang, hal ini berarti pengurus perlu menyederhanakan kebutuhan sistem,
menetapkan SOP, dan memastikan pelatihan dasar bagi pengguna.

Secara keseluruhan, temuan penelitian mengindikasikan bahwa penguatan ‘swimming accounting'
bukan sekadar memperbanyak dokumen, tetapi menata siklus keuangan mulai dari perencanaan
(anggaran berbasis program), pelaksanaan (pencatatan dan otorisasi), hingga pelaporan (laporan
periodik yang dapat diaudit). Dengan demikian, kepercayaan anggota dapat meningkat, dukungan
sponsor lebih mudah dihimpun, dan risiko operasional akibat ketidakpastian kas dapat ditekan (Khan
et al., 2025; Melnick, 2025).

Tabel 1. Ringkasan pola keuangan dan praktik pencatatan pada organisasi/klub renang (sintesis
temuan).

Aspek Pola dominan Catatan/implikasi
Pendapatan luran/biaya latihan (£60%); Ketergantungan pada iuran
sponsor/donasi (x25%); perlu diimbangi diversifikasi

Pengeluaran

hibah/pemerintah (£15%)

Honor pelatih & pembinaan;

pendapatan dan  strategi
sponsor.
Butuh anggaran berbasis

pemeliharaan fasilitas; program agar biaya terencana
perlengkapan; biaya dan terukur.
kompetisi

Pencatatan Manual/semi-manual masih Standarisasi format, bukti
dominan; adopsi teknologi transaksi, dan jadwal laporan
mulai muncul (x30%) perlu ditegakkan.

Tata kelola Transparansi bervariasi; SOP otorisasi, rekonsiliasi
pemisahan kas & kas, dan pelaporan ringkas
dokumentasi belum konsisten meningkatkan akuntabilitas.

5 Simpulan dan Saran

Penelitian ini menyimpulkan bahwa praktik pengelolaan keuangan pada organisasi/klub renang di
Kabupaten Garut telah menunjukkan upaya pencatatan dan pelaporan, namun masih menghadapi
persoalan konsistensi standar laporan, kelengkapan bukti transaksi, serta mekanisme transparansi yang
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tidak merata. Struktur pendapatan masih didominasi iuran anggota/biaya pelatihan, sedangkan
pengeluaran terbesar berada pada pembinaan dan operasional fasilitas.

Pemanfaatan teknologi mulai berkembang, tetapi keberhasilan adopsinya bergantung pada kesiapan
organisasi dan kejelasan prosedur. Karena itu, penguatan 'swimming accounting' perlu diarahkan pada:
(1) penyusunan anggaran berbasis program; (2) pengendalian internal sederhana (otorisasi, pemisahan
kas, rekonsiliasi); (3) pelaporan periodik dengan format baku; dan (4) pelatihan penggunaan
aplikasi/spreadsheet secara konsisten. Implementasi langkah tersebut diharapkan meningkatkan
akuntabilitas dan daya tahan keuangan Kklub, sehingga pembinaan atlet dapat berjalan lebih
berkelanjutan.
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